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Abstract 

 

The principal is the most important factor in advancing an educational 

institution. A principal is also required to have specific strategies that can 

improve learning, curriculum, teacher performance, and teacher 

professionalism, especially for non-linear teachers whose educational 

backgrounds are not in early childhood education. The purpose of this study is 

to analyze the strategies implemented by the principal to develop the 

professionalism of non-linear early childhood education (PAUD) teachers at 

PAUD BKB Kemas Al-Ikhlas, to analyze the professionalism of non-linear 

PAUD teachers at the same institution, and to identify the supporting and 

inhibiting factors of the principal's strategies in developing the professionalism 

of non-linear PAUD teachers. This study uses a descriptive qualitative 

approach aimed at describing the principal's strategies, teacher 

professionalism, and the supporting and inhibiting factors. The research 

subjects are the principal and four non-linear PAUD teachers. Data collection 

techniques include observation sheets, interviews, and documentation. The 

data analysis involves several stages: data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions or verification. Based on the results, the strategies 

employed by the principal have been implemented quite optimally at PAUD 

BKB Kemas Al-Ikhlas. The professionalism of non-linear PAUD teachers at 

this institution is also fairly good. Supporting factors include a good 

relationship between the principal and the non-linear PAUD teachers within 

the school environment, the availability of educational learning media, and 

adequate facilities and infrastructure to support the continuity of learning 

activities. Meanwhile, the inhibiting factors are limited budget availability and 

a shortage of more competent linear teachers. 

 

Keywords: Principal’s strategy, Teacher professionalism, Non-linear PAUD 

teachers 

 

Abstrak 

Kepala sekolah merupakan faktor terpenting dalam memajukan lembaganya. Kepala sekolah juga 

diharuskan untuk mempunyai strategi-strategi khusus yang dapat meningkatkan pembelajaran, 

kurikulum, kinerja guru dan juga profesionalisme guru, terlebih lagi pada para guru non linier yang 

memiliki latar belakang bukan guru pendidikan anak usia dini. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis strategi yang dilakukan kepala sekolah untuk pengembangan profesionalisme guru 

paud non linear di PAUD BKB Kemas Al-ikhlas, menganalisis profesionalisme guru paud non 

linear di PAUD BKB Kemas Al-ikhlas, serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat dari 

strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam pengembangan Profesionalisme guru paud non linear 

di PAUD BKB Kemas Al-ikhlas. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan strategi kepala sekolah, profesionalisme guru dan juga faktor 

pendukung dan penghambatnya. Objek penelitiannya adalah kepala sekolah dan juga empat guru 
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PAUD non linier. Teknik pengumpulan datanya berupa lembar observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Serta analisis data yang digunakan yaitu melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data serta kesimpulan atau verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukan 

bahwa strategi kepala sekolah sudah diterapkan dengan cukup optimal di PAUD BKB Kemas Al-

ikhlas. Profesionalisme guru PAUD non linier di PAUD BKB Kemas Al-ikhlas juga sudah cukup 

baik. Dan terdapat beberapa faktor pendukungnya yaitu terjalinnya hubungan yang baik antara 

kepala sekolah dan juga para guru PAUD non linier di lingkungan sekolah, media pembelajaran 

yang edukatif untuk proses pembelajaran, serta sarana dan prasarana yang memadai untuk 

keberlangsungan proses kegiatan pembelajaran. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu anggaran 

biaya yang kurang memadai dan keterbatasan guru linier yang lebih kompeten. 

 

Kata Kunci: Strategi kepala sekolah, Profesionalisme guru, Guru PAUD non linier 

 

PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan memiliki peran yang sangat strategis untuk menentukan kualitas sumber 

daya yang akan dimiliki oleh semua manusia. Dalam meningkatkan sumber daya tersebut ada 

peranan seorang guru yang harus bisa mengembangkan setiap potensi yang ada pada dalam diri 

peserta didik. Dengan demikian peserta didik akan mendapatkan ilmu pengetahuan baru dan juga 

dapat mengenali bagaimana karakteristiknya dan juga dapat mengembangkan keterampilan yang 

ada pada dirinya masing-masing. 

Guru juga memiliki kewajiban untuk bisa mengembangkan dan juga menentukan arah 

kemana peserta didik akan dibawa. Karena pada dasarnya guru adalah pondasi utama yang harus 

bisa membantu dalam menumbuhkan rasa kemanusiaannya. Guru merupakan orang tua kedua bagi 

peserta didik di sekolah. Untuk bisa mencapai tujuan daripada tugas guru, guru PAUD berperan 

penting dan menjadi landasan utama dimulainya pendidikan. Guru PAUD harus bisa melaksanakan 

tugas mulianya sebagai pengajar dan melaksanakan perannya sebaik mungkin. Namun, untuk bisa 

menjadi guru PAUD tidak hanya bisa mengajarkan hal yang belum diketahui oleh anak, tetapi guru 

PAUD juga harus memiliki sertifikasi yang menyatakan bahwa layak untuk bisa mengajar di 

lembaga PAUD agar bisa menyesuaikan dengan standar nasional yang telah ditentukan oleh dinas 

pendidikan. 

Guru  PAUD  harus  memenuhi  kualifikasi  akademik  yang  telah  ditentukan, termasuk 

pemenuhan kompetensi guru. Guru  PAUD  juga diharuskan memiliki kualifikasi akademik 

minimal berupa ijazah diploma empat (D-IV) atau  Sarjana  (S1)  dalam  bidang  pendidikan  anak  

usia  dini,  atau  pendidikan  lain  yang relevan  dengan  sistem  pendidikan  anak  usia  dini  seperti 

psikologi  yang  diperoleh  dari program  studi  terakreditasi.  Selain  itu  guru  PAUD  juga  

diwajibkan  memiliki  sertifikat Pendidikan Profesi Guru (PPG) PAUD dari perguruan tinggi yang 

terakreditasi. Hal ini sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam  Peraturan  Menteri  Pendidikan  

dan   Kebudayaan  RI  Nomor  137  tahun  2014 tentang   Standar   Nasional   Pendidikan   Anak   

Usia   Dini.   Standar   nasional   tersebut mengharuskan  guru  PAUD  untuk  mengembangkan  

kompetensi   secara  menyeluruh, termasuk  kompetensi  pedagogik,  kepribadian,  sosial  dan  

profesional (Sofia dkk., 2013 :385-386). 

Menurut Said Hasan (2018 :81-82), Profesionalisme adalah suatu pandangan bahwa suatu 

keahlian tertentu diperlukan dalam pekerjaan tertentu yang mana keahlian itu hanya diperoleh 

melalui pendidikan khusus atau latihan khusus. Orang yang profesional adalah orang yang memiliki 
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profesi sedangkan profesi itu harus mengandung keahlian. Artinya suatu program itu mesti ditandai 

oleh suatu keahlian yang khusus untuk profesi itu. 

Guru profesional  merupakan faktor penentu pendidikan yang bermutu. Untuk menjadi 

profesional guru harus mampu menemukan jati diri dan mengaktualkan diri. Namun pada 

kenyataannya banyak para pengajar yang belum memiliki kualifikasi yang memenuhi standar yang 

telah ditentukan. Hal ini juga disebabkan dengan keterbatasan pada saat perekrutan para calon 

tenaga pendidik dan  tetap mempekerjakan para pendidik yang siap untuk mengajar di lembaga-

lembaga sekolah PAUD dikarenakan faktor kebutuhan. Tetapi meskipun para tenaga pendidik 

tersebut belum memiliki sertifikasi yang menunjukkan keprofesionalan, para guru terus berusa 

untuk bisa melaksanakan perannya dengan baik. 

Menurut  Pasal  20  UU  No.  14 Tahun 2005  Republik  Indonesia Tentang  Guru  dan 

Dosen, tanggung  jawab  guru adalah merencanakan  pembelajaran,  melaksanakan  proses 

pembelajaran  yang  berkualitas  dan  mengevaluasi  hasil  pembelajaran.  Tugas  pokok  seorang 

guru  yang  diwujudkan  dalam  kegiatan  pengajaran dan  pendidikan,  serta  tugas  seorang  guru 

dalam  suatu  lembaga  pendidikan,  merupakan  salah  satu  jenis  kompetensi  guru.  Dengan 

meningkatnya kualifikasi guru maka akan mempengaruhi kualitas output atau keluaran. Oleh 

karena  itu,  perlu  dukungan  dari  berbagai  pihak  sekolah  untuk  meningkatkan  keterampilan 

guru. (Maharani dkk., 2023 : 51-61). 

Dalam hal meningkatkan keprofesionalan guru dalam pendidikan tentu tidak lepas dari 

peranan Kepala sekolah. Dalam lingkungan sekolah, untuk peningkatan mutu pendidikan 

persekolahan sangat ditentukan oleh kemampuan Kepala sekolah dalam memberdayakan staf 

pengajar dan anggota komunitasnya secara keseluruhan. Peran utama kepala sekolah antara lain 

mengembangkan agar sekolah menjadi lembaga pendidikan yang baik dan mampu mencapai tujuan 

pendidikan. Kepala sekolah bertugas dan bertanggung jawab menjaga dan memotivasi guru dan 

peserta didik, dan staf administrasi sekolah agar mau dan mampu menjalankan ketentuan dan 

peraturan yang berlaku di sekolah.  

Menurut Ajepri dkk., (2022 : 143-146) Kepala sekolah juga harus mempunyai strategi-

strategi yang mana bisa digunakan sebagai salah satu cara agar para guru yang ada di sekolah 

menjadi guru-guru yang profesional. Berikut beberapa strategi yang seharusnya dilakukan oleh 

Kepala sekolah, yaitu pembinaan kinerja guru, pengawasan atau supervisi terhadap kinerja guru, 

pembinaan disiplin tenaga kependidikan, pemberian motivasi, dan  pemberian penghargaan. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Kepala sekolah adalah kurang optimalnya 

proses pembelajaran akibat mayoritas atau sebagian besar guru yang mengajar di PAUD tersebut 

berasal dari latar belakang pendidikan yang tidak linier dengan bidang PAUD seperti jurusan 

pendidikan bahasa arab, Pendidikan sastra, pendidikan bahasa indonesia, bahkan ada juga yang 

berlatar belakang lulusan pendidikan menengah. Hal ini dapat menghambat efektivitas 

pembelajaran, karena perbedaan kompetensi dan pendekatan pengajaran dibandingkan dengan guru 

yang memiliki latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang PAUD. 

Berdasarkan pengamatan sebelum penelitian didapatkan hasil bahwa  guru non-linier di 

lembaga PAUD merupakan isu kompleks yang memerlukan perhatian serius, terutama di PAUD 

BKB Kemas Al-ikhlas. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa sejumlah besar sekolah PAUD 
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menghadapi keterbatasan dalam merekrut tenaga pengajar yang memiliki kualifikasi linier, yaitu 

lulusan  PAUD. Akibatnya, banyak guru dengan latar belakang pendidikan yang tidak relevan, 

bahkan lulusan pendidikan menengah atau sederajat juga ikut serta menjadi guru di PAUD. 

Kondisi ini menimbulkan berbagai implikasi negatif terhadap kualitas pendidikan anak usia 

dini. Kurangnya pemahaman guru non-linier mengenai perkembangan anak usia dini dapat 

menyebabkan ketidaksesuaian dalam metode pengajaran. Selain itu, kurangnya kemampuan dalam 

mengelola emosi anak, misalnya saat anak menangis atau mengalami tantrum, dapat memperburuk 

situasi dan menciptakan lingkungan belajar yang tidak nyaman. 

Dampak jangka panjang dari keberadaan guru non-linier dapat menghambat perkembangan 

holistik anak usia dini. Anak-anak yang mendapatkan pendidikan yang tidak berkualitas pada usia 

dini berisiko mengalami kesulitan dalam perkembangan kognitif, bahasa, sosial, dan emosional di 

kemudian hari. Hal ini dapat berdampak negatif pada prestasi akademik dan kesuksesan mereka di 

masa depan. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, Kepala sekolah diharuskan mempunyai strategi yang 

bisa mengoptimalkan para guru PAUD yang berlatar belakang lulusan bukan guru PAUD dan juga 

guru yang hanya lulusan pendidikan menengah agar bisa melakukan aktivitas pembelajaran secara 

efektif.   

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini dapat dirumuskan menjadi 3 rumusan 

masalah, yaitu Bagaimana strategi kepala sekolah dalam mengelola profesionalisme guru PAUD 

non linier di PAUD BKB Kemas Al-ikhlas? Bagaimana profesionalisme guru paud non linier di 

PAUD BKB Kemas Al-ikhlas? serta Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari strategi 

kepala sekolah dalam pengembangan guru paud non linier di PAUD BKB Kemas Al-ikhlas?. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis strategi 

yang dilakukan kepala sekolah untuk pengembangan profesionalisme guru paud non linear di 

PAUD BKB Kemas Al-ikhlas kemudian Untuk menganalisis profesionalisme  guru paud non linear 

di PAUD BKB Kemas Al-ikhlas serta untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat dari 

strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam pengembangan Profesionalisme guru paud non linear 

di PAUD BKB Kemas Al-ikhlas. 

METODE PENELITIAN 

Jenis lpenelitian lini ladalah lkualitatif lyang lbersifat ldeskriptif ldan lcenderung lmenggunakan 

lanalisis, lmengumpulkan ldan lmenganalisis ldata lberupa lkata-kata l(lisan lmaupun ltulisan) ldan 

lperbuatan-perbuatan lmanusia. lPenelitian lkualitatif lmerupakan lpenelitian luntuk lmemahami lmakna 

lyang loleh lsejumlah lindividu latau lkelompok lorang ldianggap lberasal ldari lmasalah lsosial latau 

lkemanusiaan. lProses lpenelitian lkualitatif lini lmelibatkan lupaya-upaya lpenting, lseperti lmengajukan 

lpertanyaan-pertanyaan ldan lprosedur-prosedur, lmengumpulkan ldata lyang lspesifik ldari lpara 

lpartisipan, lmenganalisis ldata lsecara linduktif lmulai ldari ltema-tema lyang lkhusus lke ltema-tema 

lumum, ldan lmenafsirkan lmakna ldata.(Kusumastuti dkk., 2019 : 2-3). 

Penelitian lkualitatif lyang lakan ldilakukan loleh lpeneliti lyaitu lmengumpulkan ldata-data lyang 

lsesuai ldengan lstrategi lkepala lsekolah ldalam lpengembangan lprofesionalisme lguru lPAUD lnon llinier 

lyang lada ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas ldengan lmemberikan lpertanyaan-pertanyan lyang 
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lberkaitan ldengan lstrategi lkepala lsekolah lkepada lkepala lsekolah ldan ljuga lpara ldewan lguru lyang lada 

ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas.  l 

Teknik dan pengunpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

observasi langsung ke PAUD BKB Kemas Al-ikhlas, wawancara langsung kepada kepala sekolah 

dan juga guru yang ada di PAUD BKB Kemas Al-ikhlas, serta mengumpulkan dokumentasi 

pendukung lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan lhasil lwawancara lyang ltelah ldilakukan, lstrategi lkepala lsekolah ldi lPAUD lBKB 

lkemas lAl-ikhlas lsudah lcukup lbaik. lKepala lsekolah ljuga ltelah lberusaha luntuk lbisa lmemenuhi 

lperannya lsebagai lkepala lsekolah lbagi lpara lguru ldan ljuga llembaga, lseperti lpada lperkembangan 

lprofesionalisme lguru lPAUD lnon llinier lkepala lsekolah lsenantiasa lmengikutsertakan lguru lPAUD 

lnon llinier luntuk lmengikuti lpelatihan-pelatihan ldan lworkshop lguna lmengambangkan lpengetahuan 

ldan ljuga lpotensi lyang lada lpada lpara lguru lnon llinier. lSelain ldari lpada lpelatihan lkepala lsekolah ljuga 

lmengajak lguru luntuk lberpartisipasi ldalam lpembuatan lperencanaan lpembelajaran lyang lnantinya 

lakan lmenjadi lacuan lpembelajaran ldengan lmenggunakan lbuku lpanduan lagar lsesuai ldengan lSTPPA 

lanak. lSetelah litu, lkepala lsekolah ljuga lmelakukan lsupervisi lpada lsetiap lkelas l lpada lsaat lproses 

lpembelajaran, lmengevaluasi lpara lguru lsetelah lpembelajaran ldan ljuga lmemberikan lreward ldan 

lpunishment lpada lguru lnon llinier latas lkinerjanya. lUntuk lmengetahui llebih llanjut lbagaimana lstrategi 

lkepala lsekolah ldalam lpengembangan lguru lPAUD lnon llinier lyang lada ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-

ikhlas ldapat ldilihat ldari lhasil lwawancara lyang ldilakukan lkepada lkepala lsekolah ldan ljuga lpara lguru 

lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas, lyaitu lsebagai lberikut l: l 

Pertama, lKepala lsekolah lmengikutsertakan lpara lguru lnon llinier lyang lada ldi lPAUD lBKB 

lKemas lAl-ikhlas lpada lkegiatan lpelatihan luntuk lpeningkatan lkompetensi lakademik lagar lpara lguru 

lyang lada ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas lmampu lmengetahui ldan lmenguasai lilmu lkepaudan ldan 

lbisa lmangajar lanak-anak lsesuai ldengan ltingkat lperkembangan lanak. lSebagaimana lyang ltelah 

ldikatakan loleh lkepala lsekolah: l 

Berdasarkan lpernyataan ldiatas ldapat lkita llihat lbahwasanya lkepala lsekolah lselalu 

lmengikutsertakan lguru lPAUD lnon llinier lagar lbisa lmembawa lperubahan ldan ljuga lilmu lbaru lyang 

ldidapat ldari lpelatihan-pelatihan lyang ldiikuti. lSalah lsatu lpelatihan lyang ldiikuti loleh lguru lyaitu 

lpelatihan lgerakan lsekolah lsehat lyang ltidak llama lini ltelah ldiikuti loleh lperwakilan lguru lyang ldikirim 

loleh lkepala lsekolah. lPernyataan ltersebut ljuga ldiakui loleh lperwakilan lguru lyang lmengikuti 

lpelatihan, lsebagaimana lyang ldikatakan loleh lguru: “Guru-guru ldisini lsering likut lpelatihan-

pelatihan, lbiar lbertambah lwawasan ldan lilmu lbaru. lKita ljuga lsenang lkarena lbisa lberjumpa ldengan 

lorang-orang lhebat ldan lyang lilmunya lsudah lbanyak lbanget. lTapi luntuk lmengikuti lpelatihan-

pelatihan lini lterbatas lorangnya ljadi ldalam lsatu lsekolah lhanya ldua latau ltiga lorang lyang likut ljadi lilmu 

lyang lkita ldapatkan lharus lbenar-benar lbisa lsampai lke lsekolah”. 

Kedua, lSetelah ldilakukannya lpelatihan lkepala lsekolah ljuga lmemberi lmotivasi lkepada lpara 

lguru lPAUD lnon llinier lagar lbisa llebih lsemangat ldalam lmengembangkan lpotensi lyang lada lpada ldiri 

lmasing-masing lguru, lkarena lkepala lsekolah lyakin lbahwa ldalam lsetiap ldiri lmanusia lpasti 

lmempunyai lpotensi-potensi lyang lcukup. lSebagaimana lyang ldikatakan loleh lkepala lsekolah: “Setiap 
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lguru lpasti lpunya lpotensinya lmasing-masing, lterkadang lada ljuga lyang lmalu lkhawatirnya lapa lyang 

lakan lguru llakukan litu lsalah, lnamun lsaya lselalu lmemberi ldorongan ldan lmemotivasi lpara lguru lagar 

lbisa lmengeluarkan lpotensi lyang lmereka lmiliki ldan lselagi litu lbaik luntuk lperkembangan lanak ldan 

ljuga llembaga ltidak lapa-apa lkeluarkan, ljangan lsampai lada lbakat-bakat lyang ldipendam lsendiri”. 

Berdasarkan lpernyataan ldiatas ldapat ldilihat lbahwa lkepala lsekolah ljuga lmemberi 

ldukungan,dorongan ldan ljuga lmotivasi luntuk lpara lguru lagar ltidak lmemendam lpotensi lyang lada 

lpada ldiri ltiap lguru lagar lterciptanya llingkungan lbelajar lyang lberkembang. lPernyataan lini ljuga 

ldiakui loleh lguru lyang lada ldi lPAUD lBKB lKemas lal-ikhlas, lsebagaimana lyang ldikatakan loleh lguru: 

“Motivasi lyang ldiberikan loleh lkepala lsekolah lberagam lyah lsetiap lharinya, ltetapi ltetap ltujuannya 

luntuk lkita lguru-guru lyang ldisini lagar lbisa llebih lsemangat lmengajar lanak-anak ldan ljuga 

lmenunaikan ltugas-tugas lkita lsebagai lguru ldisini”. 

Ketiga, lSetiap llembaga lapalagi llembaga lPAUD lharus lada lperencanaan lpembelajaran 

lsebagai lacuan luntuk lproses lpembelajaran lyang lakan ldilakukan. ldengan ldemikian lkepala lsekolah 

ljuga lmengajak lpara lguru lterutama lguru lnon llinier luntuk lberpartisipasi ldalam lpembuatan 

lperencanaan lpembelajaran lseperti lRPPH ldan lRPPM. lSebagaimana lyang ldikatakan loleh lkepala 

lsekolah: “Disini lsebelum lpembelajaran lpasti lada lperencanaan ldulu, lseminggu lsebelum 

lpembelajaran ldimulai lpara lguru ldan ljuga lsaya lsendiri lmelakukan lrapat luntuk lmembicarakan 

ltentang lperencanaan lpembelajaran lyang lakan ldilakukan luntuk lminggu ldepan, lsetelah litu 

lperwakilan lguru lkelas lditugaskan luntuk lmembuat lRPPH ldan lRPPM, lsetelah lselesai lhasil ltadi 

ldirapatkan llagi lkepada lsaya ldan ljuga lpara lguru lyang llain lagar llebih loptimal ldan lagar lpara lguru lyang 

llain ljuga lmengetahui lperencanaannya. lIni lsemua lguru ldilibatkan ldan luntuk lpenugasan lpembuatan 

lperencanaannya lbergiliran ljadi lsemua lguru lkebagian”. 

Berdasarkan lpernyataan ldiatas ldapat ldilihat lbahwasanya lkepala lsekolah ljuga lmelibatkan 

lsemua lguru lpada lsaat lpembuatan lperencanaan lpembelajaran, lmeskipun lyang lditugaskan lhanya l1 

lguru lpada ltiap lkelas lnamun lpenugasan lini lbergiliran lsetiap lpenyusunannya ljadi ltidak lada lguru lyang 

ltidak likut landil ldalam lpenyusunan lperencanaan lpembelajarannya. lPernyataan lini ljuga ldiakui loleh 

lpara lguru, lsebagaimana lyang ldikatakan loleh lsalah lsatu lguru lyaitu: “Dalam lpembuatan lRPPH ldan 

lRPPM lini, lsemua lguru ldilibatkan ldikarenakan lnanti lsemua lguru lyang lakan l lmelaksanakan 

lpembelajaran, lawalnya lkita lmengadakan lrapat luntuk lmempersiapkan luntuk ltema-nya ldulu lsetelah 

litu lkepala lsekolah lmenugaskan l1 lguru ldari lmasing-masing lkelas luntuk lmembuat lperencanaan 

lsetelah litu ldirapatkan llagi lbersama lkepala lsekolah ldan ljuga lpara lguru lyang llain”. 

Keempat, lselama lproses lpembelajaran lberlangsung, lkepala lsekolah lsecara laktif lmelakukan 

lsupervisi ldi lsetiap lkelas. lKegiatan lini lbertujuan luntuk lmenilai lsejauh lmana lkeberhasilan lguru lnon 

llinier ldalam lmenguasai lmateri lserta lkemampuannya ldalam lmenyampaikan lmateri ltersebut lkepada 

lseluruh lsiswa lsecara lefektif. lDengan ladanya lsupervisi lini, lkepala lsekolah ldapat lmemantau lkualitas 

lpembelajaran ldan lmemberikan lumpan lbalik lyang lkonstruktif ldemi lpeningkatan lkompetensi lguru 

ldan lhasil lbelajar lsiswa. lSebagaimana lyang ldikatakan loleh lkepala lsekolah: “Saya lini lkan lkepala 

lsekolah lkalau luntuk lsupervisi lkelas, lmelihat lsaat lpembelajaran litu lhampir lsetiap lhari lsaya llihat ldan 

lsaya lamati. lSaya ljuga lingin ltahu lseberapa ljauh lguru lnon llinier lyang ldisini lbisa lmenguasai 

lmaterinya, lmedia lyang ldibawakannya luntuk lproses lpembelajaran ldan ljuga lkedekatannya lpada 

lanak-anak. lTerkadang lkalau lada lguru lyang ltidak lmasuk ljuga lsaya lyang lmenggantikan luntuk 

lmengajar ldi lkelas”. 
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Berdasarkan lpernyataan ldiatas ldapat lkita llihat lbahwa lkepala lsekolah lmelakukan lsupervisi lke 

lsetiap lkelas lhampir lsetiap lhari lbahkan lkepala lsekolah ljuga ltidak lenggan luntuk likut lmengajar ldi 

lkelas lpada lsaat lada lsalah lseorang lguru lyang ltidak lbisa lmasuk lsekolah ldan lmelakukan lpembelajaran 

ldi lkelas. lPernyataan lini ljuga ldiakui loleh lpara lguru, lsebagaimana lyang ldikatakan loleh lseorang lguru 

lnon llinier l lyaitu: “Kepala lsekolah ldisini lrutin lmelakukan lsupervisi lpada ltiap lkelas, lmeskipun ltidak 

lsetiap lhari lnamun lselalu lmelakukannya luntuk lmelihat lpara lguru ldisini lmelakukan lpembelajaran. 

lKadang lkepala lsekolah ljuga lyang lmenggantikan lguru ldisini luntuk lmengajar lkalau lada lguru lyang 

lberhalangan lhadir”. 

Kelima, lKepala lsekolah lsecara lrutin lmelaksanakan levaluasi lterhadap lsetiap lguru lsebagai 

lbagian ldari lupaya lpeningkatan lmutu lpendidikan ldi lsekolah. lEvaluasi lini ldilakukan ltidak lhanya 

lsetelah lkegiatan lpembelajaran lselesai, ltetapi ljuga lpada lsaat lwaktu listirahat, ldengan ltujuan luntuk 

lmenilai lkinerja lguru, lmemberikan lmasukan lyang lmembangun, lserta lmemastikan lbahwa lproses 

lpembelajaran lberlangsung lsecara loptimal ldan lsesuai ldengan ltujuan lyang ltelah lditetapkan. 

lSebagaimana lyang ldikatakan loleh lkepala lsekolah: “Kalo luntuk levaluasi lsering lsekali ldilakukan, 

luntuk lwaktunya ljuga lbukan lhanya lkita lngambil lpas lrapat ltapi lsetiap lada lkesempatan lpasti lkita 

lbicarakan lseperti lsetelah lsempelajaran lselesai ldan lpada lsaat listirahat ljuga”. 

Berdasarkan lpernyataan ldiatas ldapat lkita llihat lbahwa lkepala lsekolah lrutin lmelakukan 

levaluasi lterhadap lsemua lpara lguru, levaluasi ljuga ldilakukan lbukan lhanya lpada lsaat lrapat lguru 

lnamun lpada lsaat lada lkesempatan lbaik lpada lsaat lsetelah lpembelajaran lmaupun lpada lsaat listirahat, 

levaluasi lini lbertujuan lagar lpara lguru lbisa llebih lbaik ldalam lmelakukan lproses lpembelajaran luntuk 

lhari lesok. lPernyataan lini ljuga ldiakui loleh lpara lguru, lSebagaimana lyang ldikatakan loleh lsalah lsatu 

lguru lyaitu: “Disini lkalau levaluasi ltidak lharus ldisaat lrapat, ltetapi lkepala lsekolah llangsung lbicarakan 

lkepada lpara lguru lpada lsaat lsetelah lpembelajaran lselesai latau lpada lsaat listirahat. lHal lini ldikarenakan 

lbanyaknya ltugas lkepala lsekolah ljadi lkalau ldinanti-nanti lkhawatir llupa ldan lbisa lterulang llagi lhal 

lyang lseharusnya ldiubah”. 

Keenam, lKepala lsekolah lmenerapkan lsistem lreward ldan lpunishment lkepada lpara lguru 

lPAUD lnon llinier lsebagai lbentuk lapresiasi lsekaligus lpengendalian lkinerja. lPenghargaan ldiberikan 

lkepada lguru lyang ltelah lmelaksanakan ltugasnya ldengan lbaik lsebagai lmotivasi lagar lterus 

lmeningkatkan lkualitas lmengajarnya, lsementara lsanksi latau lteguran ldiberikan lkepada lguru lyang 

lkurang loptimal ldalam lmenjalankan ltanggung ljawabnya, ldemi lterciptanya ldisiplin ldan 

lprofesionalisme ldi llingkungan lsekolah. lSebagaimana lyang ltelah ldikatakan loleh lkepala lsekolah: 

“Untuk lreward lsaya ljuga lmenyiapkan, lkarena lkasihan lpara lguru ldi lsini lsudah lmenjalankan 

ltugasnya ldengan lbaik lmasa ltidak ldapat lapa-apa, lkalo luntuk lbentuk lpenghargaannya lmemang llebih 

lke lbantuan laja, lsaya lmenguruskan lagar lpara lguru ldi lsini lbisa lmendapatkan lhak lmereka lsebagai 

lguru. lKalau luntuk lpunishment latau lhukuman ldisini ltidak lada lhukuman lapapun, ltapi lkalau lada lguru 

lyang ltidak ltaat laturan lsaya ltegur lagar ltidak lmelakukan lhal lyang lsama llagi ldan lharus lberhati-hati 

luntuk lkedepannya”. l 

Berdasarkan lpernyataan ldi latas ldapat ldilihat lbahwa lkepala lsekolah ljuga lmenerapkan lreward 

lsebagai lapresiasinya lterhadap lpara lguru lyang lmengajar ldengan lbaik, lnamun luntuk lpunishment-nya 

lsendiri lkepala lsekolah lhanya lmenerapkan lkomunikasi ldengan lguru lyang lmelanggar laturan lsekolah 

lseperti lpada lsaat lguru lterlambat lkepala lsekolah lhanya lmenasehati ldan lmenegur lguru lagar ltidak 

lmengulanginya ldan ljika ldalam lhal lyang lbesar lseperti lpemberhentian lguru litu ltidak ldilakukan 
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lkarena lmenilainya ltidak letis. lHal lini ljuga lsesuai ldengan lpernyataan ldari lsalah lsatu lguru lyang 

lmengatakan lbahwa: l “Kepala lsekolah ldisini lbaik, lmungkin lsemua lsekolah ljuga lmemiliki lkepala 

lsekolah lyang lbaik lnamun lkalau ldisini lalhamdulillah lsaya lnyaman, luntuk lpenghargaan lyang 

ldiberikan ljuga lbisa ldigunakan luntuk lmemenuhi lkebutuhan lpara lguru ldisini, lkalau luntuk 

lhukumannya ltidak lada lapalagi lkalau lmengeluarkan lguru, ldulu lmemang lpernah lada lyang lkeluar ltapi 

ltidak ldikeluarkan ltetapi lmemang lingin listirahat ldulu". 

Berdasarkan lhasil lwawancara ldiatas, lstrategi lkepala lsekolah lialah lcara lagar lpara lguru lPAUD 

lmemiliki ljiwa lprofesional lterhadap lprofesinya. lKepala lsekolah ldiharuskan lmempunyai lstrategi-

strategi lyang lbisa lmengoptimalkan lperan lpara lguru lagar lbisa lmenjalankan lperannya ldengan lbaik, 

lKepala lsekolah ljuga lsebaiknya lmempunyai lwawasan lyang llebih lluas ltentang lprofesionalisme lguru 

lagar lbisa lmengoptimalkan lprofesionalisme lpara lguru lnon llinier lyang lada ldi llembaganya. lKemudian 

lkepala lsekolah ljuga lsebaiknya lselalu lmelakukan lpelatihan-pelatihan lkepada lpara lguru lyang lnon 

llinier lsecara lrutin lagar lterciptanya lpara lguru lyang lberkualitas luntuk llembaganya lmeskipun ldalam 

llatar lbelakang lguru lnon llinier. lDengan ladanya lguru-guru lyang lberkualitas lakan lberdampak lbaik 

ljuga luntuk llembaga litu lsendiri, lkarena lguru-guru lyang lberkualitas lakan lmenghasilkan lsiswa lyang 

lberkualitas lpula. 

Profesionalisme lguru lPAUD lnon llinier ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas lterbilang lcukup 

lbaik, lhal lini lsesuai ldengan lhasil lwawancara lterhadap lpara lguru lPAUD lnon llinier lyang lada ldi lPAUD 

lBKB lKemas lAl-ikhlas. lPara lguru lyang lnon llinier ldisana lbisa lmenjalankan lperannya ldengan lcukup 

lbaik, ldengan ldibantu loleh lkepala lsekolah lyang lberperan lsebagai lpendukung ldan lpendorong lpara 

lguru l lPAUD lnon llinier lyang lada ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas. lSeorang lguru lmenjadi lperan 

lpenting luntuk lkeberlangsungan lsuatu llembaga lpendidikan, lguru lyang lberkualitas lakan ldapat 

lmenciptakan llulusan lyang lberkualitas ljuga. l 

Seseorang lakan ldianggap lprofesional ljika lmemiliki lkeahlian lsesuai lbidangnya, lbertanggung 

ljawab ljuga lmerupakan lhal lyang lpenting lyang lharus ldimiliki loleh lseseorang lyang lprofesional 

lterutama lterhadap lguru lPAUD lnon llinier. lNamun ltidak lhanya lsebatas ltanggung ljawab lsebagai lguru 

lPAUD lnon llinier ljuga ldiharuskan lmempunyai lkedisiplinan lagar lbisa lmenjadi lcontoh lyang lbaik 

luntuk lsemua lsiswanya. L Seorang lguru lPAUD lnon llinier lmemiliki lkewajiban lyang lsama lseperti lpara 

lguru lyang llain, lyaitu lmembimbing ldan lmembina lserta lmemberikan lilmu lkepada lpara lsiswanya lagar 

lmemiliki lperubahan ldalam ldirinya. lNamun lguru lPAUD lnon llinier lharus lmelewati lbeberapa ltahapan 

lagar lbisa lmenjadi lguru lyang lprofesional, lbaik ldari lpelatihan-pelatihan lyang lmereka llakukan ldan 

ljuga ltanggung ljawabnya lsebagai lguru lyang lada ldi lsekolah. l 

Menjadi lguru lpaud litu lhal lyang lmudah, lsemua lorang ljuga lbisa lmengajar lanak lkecil, ltetapi 

ltidak lsemua lorang lbisa lmengerti ltentang lperkembangan lanak ldan ljuga lyang llainnya. lMaka ldaripada 

litu ldiadakannya l lpelatihan lpara lguru lPAUD lnon llinier lini lagar lpara lguru lPAUD lnon llinier lbisa llebih 

lmengetahui ltugas ldan lperannya lsebagai lguru lpengajar lanak-anak. lDikarenakan lpara lguru lnon llinier 

ladalah lguru lyang lmengajar ltidak lsesuai ldengan lbidangnya, lada lbeberapa lguru lyang lhanya lber-

lulusan l ljenjang lSMA ldan ljuga lyang lberjenjang lkuliah lnamun lberbeda ljurusannya. lPelatihan-

pelatihan lyang ldapat lmengembangkan lkompetensi lakademik lpada lguru lPAUD lnon llinier lsangat 

lpenting lagar lpara lguru lmempunyai lkemampuan lkompetensi lyang lsesuai ldengan lprofesi lyang 

ldikerjakannya. 
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Sebagai lseorang lguru lyang lprofesional, lguru lPAUD lnon llinier ljuga lmemiliki lperan lyang 

lsama luntuk lmemajukan llembaganya. lPeran lguru lterbagi lmenjadi lbeberapa lbagian, lyaitu lguru 

lsebagai lperencana, lguru lsebagai lpelaksana, lguru lsebagai levaluator, ldan lguru lsebagai lkomunikator. 

lTetapi lseorang lguru lbukan lhanya lharus lmelaksanakan lperannya lnamun lharus lbisa lmengembangkan 

lpotensi lyang lada lpada ldirinya lsendiri ldan ljuga lharus lbisa lmenyenangi lprofesinya. l 

Para lguru lPAUD lyang lada ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas lbaik lyang llinier lmaupun lyang 

lnon llinier ltelah lmelakukan lperannya ldengan lbaik. lGuru lnon llinier ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas 

ljuga likut lserta lmenjalankan lperannya lsebagai lguru lyang lberperan lsebagai lperencana, lguru ldi lsana 

likut lserta ldalam lpembuatan lperencanaan lsesuai ldengan larahan lkepala lsekolah. lSetelah 

ldilakukannya lperencanaan ldan ltelah ldisepakati loleh lpara lguru lmaka lperencanaan litu ldilaksanakan 

loleh lpara lguru lPAUD lnon llinier ldan ljuga lyang llinier lguna lkeberlangsungan lproses lpembelajaran. 

Guru lPAUD ljuga lmemiliki lperan lsebagai levaluator, ldemikian ljuga lpara lguru lpaud lnon llinier 

lyang lada ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas, lpara lguru lmelakukan levaluasi lsetelah ldan lpada lsaat 

lproses lpembelajaran lberlangsung lguna lmelihat lperkembangan lanak ldidiknya. lHasil ldari lpada 

levaluasi lguru lterhadap lsiswanya ljuga lkemudian ldikomunikasikan lkepada lkepala lsekolah ldan ljuga 

lkepada lwali lsiswa lyang lbersangkutan. 

Semakin lberkembangnya lzaman lmaka lsemakin lberkembang ljuga ldunia lpendidikan lbegitu 

lpula lpada ljenjang lpendidikan lPAUD. lDengan ldemikian, lpara lguru lPAUD lnon llinier ljuga 

ldiharuskan luntuk lbisa lmenyesuaikan lpembelajaran lyang ldibawakan ldengan lperkembangan 

lteknologi lyang lada lagar lbisa lmenyesuaikan ldengan lperubahan lzaman. lHal lini lbertujuan lagar lproses 

lpembelajaran lmenjadi llebih lefektif, lmenarik, ldan lrelevan ldengan lkebutuhan lpeserta ldidik lmasa 

lkini. lSelain litu, lpenyesuaian ltersebut ljuga ldiharapkan ldapat lmeningkatkan lketerlibatan lanak ldalam 

lkegiatan lbelajar, lmemfasilitasi lpengembangan lkreativitas, lserta lmembekali lanak ldengan 

lketerampilan ldasar lyang lsesuai ldengan ltuntutan labad l21. 

Dalam lsuatu lkegiatan lpastilah lada lfaktor lpendukung ldan lpenghambatnya. lBegitu ljuga 

ldengan lstrategi lkepala lsekolah ldalam lpengembangan lprofesionalisme lguru lPAUD lnon llinier ldi 

lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas. lDalam lpenelitian lini ldapat ldiketahui lbahwa lfaktor lpendukung ldari 

lstrategi lkepala lsekolah ldalam lpengembangan lprofesionalisme lguru lPAUD lnon llinier ldi lPAUD 

lBKB lKemas lAl-ikhlas, lyaitu lterjalinnya lhubungan lyang lbaik lantara lkepala lsekolah ldan ljuga lpara 

lguru lPAUD lnon llinier ldi llingkungan lsekolah, lmedia lpembelajaran lyang ledukatif luntuk lproses 

lpembelajaran, lserta lsarana ldan lprasarana lyang lmemadai luntuk lkeberlangsungan lproses lkegiatan 

lpembelajaran. lSedangkan luntuk lfaktor lpenghambatnya, lyaitu langgaran lbiaya lyang lkurang 

lmemadai ldan lketerbatasan lguru llinier lyang llebih lkompeten. lUntuk lpemaparan lyang llebih ljelas 

lpeneliti ljuga lmelaporkan lhasil lwawancara lbersama lbeberapa lresponden. 

Berikut lini ladalah lhasil ldari lwawancara ldengan lkepala lsekolah ldan ljuga lpara lguru lPAUD 

lnon llinier ldi lPAUD lBKB lKEMAS lAl-ikhlas, lsebagai lberikut: “Faktor lyang lmenjadi lpendukung 

lterlaksananya lstrategi lkepala lsekolah ldisini lcukup lbanyak, ldan lmenurut lsaya lprogram lsaya lbisa 

lterlaksana ldikarenakan lkomunikasi lsaya ldengan lpara lguru ldisini lcukup lbaik. lDisaat lpara lguru 

ldiarahkan ldan lditugaskan, lmereka ljuga lmengikuti larahan. lAdanya lketerbukaan lantara lsaya ldan ljuga 

lpara lguru ldisini ljuga lbisa ltermasuk lfaktor lpendukung, lkarena ldengan ladanya lketerbukaan lini lsaya 

lbisa ltahu lapa lsaja lyang ldikeluhkan loleh lpara lguru ldan ljuga lyang lmenjadi lguru ldisini lnyaman. lPara 

lguru ldisini ljuga ltidak lmerasa ldiawasi lkarena lmereka lmenganggapnya lmerangkul lserta lpada lsaat 
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lsaya lmemberikan larahan ldan lmasukan lmereka lmenganggap lkalau litu ladalah lsalah lsatu lbentuk lrasa 

lkepedulian lsaya lterhadap lpara lguru ldisini”. 

Berdasarkan lhasil lwawancara, lkepala lsekolah lmenyampaikan lbahwa lsalah lsatu lfaktor lutama 

lyang lmendukung lterlaksananya lstrategi lkepemimpinannya ladalah lkomunikasi lyang lbaik ldengan 

lpara lguru. lKepala lsekolah lmenjelaskan lbahwa lhubungan lyang lterjalin lcukup ldekat, lsehingga lketika 

lia lmemberikan larahan latau ltugas, lpara lguru ldapat lmenerimanya ldengan lbaik. lSelain litu, ladanya 

lketerbukaan lantara lkepala lsekolah ldan lpara lguru ljuga lmenjadi lfaktor lpendukung lyang lpenting, 

lkarena lpara lguru lmerasa lnyaman luntuk lmenyampaikan lkeluhan latau lhal-hal lyang lmereka lrasakan. 

lHal lini lmemungkinkan lkepala lsekolah luntuk llebih lmemahami lkondisi lguru ldan lmenyesuaikan lcara 

ldalam lmemimpin. lKepala lsekolah ljuga lmenambahkan lbahwa lpara lguru ltidak lmerasa ldiawasi lsecara 

lkaku, lkarena lpendekatan lyang ldigunakan llebih lkepada lmerangkul. lArahan ldan lmasukan lyang 

ldiberikan lpun ldipahami loleh lpara lguru lsebagai lbentuk lkepedulian, lbukan ltekanan. lPernyataan 

ldiatas ljuga ldiakui loleh lpara lguru lnon llinier lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas, lyaitu: “Faktor 

lpendukungnya, lyaitu lterjalinnya lkeharmonisan lantara lkepala lsekolah ldan ljuga lpara lguru ldisini. 

lKepala lsekolah lselalu lmemberikan lmotivasi ldan ljuga lbanyak lrespon lpositif lkepada lpara lguru 

lsehingga lpara lguru lmenjadi llebih lsemangat luntuk lmelaksanakan lperannya lkepada lpara lsiswa. 

lUntuk lsarana ldan lprasarana ljuga lcukup lmendukung luntuk lkegiatan lkepala lsekolah ldan ljuga lproses 

lpembelajaran lyang lakan ldilakukan loleh lpara lguru”. 

Berdasarkan lhasil lwawancara lmenunjukkan lbahwa lsalah lsatu lfaktor lpendukung 

lkeberhasilan lstrategi lkepala lsekolah ladalah lterjalinnya lhubungan lyang lharmonis lantara lkepala 

lsekolah ldan lpara lguru. lKepala lsekolah lsecara lkonsisten lmemberikan lmotivasi lserta lrespon lpositif 

lkepada lpara lguru, lsehingga lpara lguru lmerasa llebih lbersemangat ldalam lmenjalankan lperan ldan 

ltanggung ljawabnya lterhadap lsiswa. lSelain litu, lketersediaan lsarana ldan lprasarana lyang lmemadai 

ljuga lturut lmendukung lpelaksanaan lprogram-program lkepala lsekolah lmaupun lproses lpembelajaran 

lyang ldilakukan loleh lpara lguru. lPernyataan ltersebut ljuga ldidukung loleh lguru lyang llain lsesuai 

ldengan lperkataannya, lyaitu: “Faktor lpendukung lyang lpaling lutama ladalah lkerja lsama lyang lbaik 

lantara lkepala lsekolah ldan ljuga lpara lguru, lpemberian lmotivasi ldan ldukungan lkepada lpara lguru 

luntuk lbisa lmelangsungkan lproses lpembelajaran ljuga lbisa lmenjadi lfaktor lpendukung ldalam lstrategi 

lkepala lsekolah. lUntuk lsarana ldan lprasarana lyang lada ldi lsekolah ljuga lmemadai luntuk lkita 

lmelangsungkan lproses lpembelajaran, lkalau luntuk lmedia lkita ldisini lbekerja lsama lmembuatnya. 

lDengan lbanyaknya lwaktu lkebersamaan lkami ljuga lmerasa lini lmembuat lkita lmenjadi llebih ldekat ldan 

ltidak lsungkan luntuk l lmeminta ltimbal lbalik lpendapat”. 

Dari lbeberapa lfaktor lpendukung lyang ltelah ldidapatkan ldi latas, ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lfaktor lyang lmendukung lstrategi lkepala lsekolah ldalam lpengembangan lprofesionalisme lguru lPAUD 

lnon llinier ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas lyaitu lsarana ldan lprasarana lyang lmemadai, lkebersamaan 

lantara lkepala lsekolah ldan ljuga lpara lguru lyang lmenjadikan lmereka lmempunyai lkekompakan luntuk 

lmewujudkan llembaga lyang lmaju, lserta lmotivasi ldan ldukungan lkepala lsekolah lyang lmenjadikan 

lpara lguru lPAUD ldi lBKB lKemas lAl-ikhlas lbisa lmempunyai lsemangat ltinggi luntuk lbisa 

lmelangsungkan lproses lpembelajaran. 

Selain lfaktor lpendukung, lstrategi lkepala lsekolah ldalam lpengembangan lprofesionalisme 

lguru lPAUD lnon llinier ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas ljuga lmemiliki lfaktor lpenghambat lyang lbisa 

lmembuat lstrategi lkepala lsekolah ltidak ldapat lterjalankan. lSehubungan ldengan lhal lini lberikut ladalah 
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lbeberapa lfaktor lpenghambat lmenurut lkepala lsekolah lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas: “Faktor 

lpenghambat ldalam lterlaksananya lstrategi luntuk lmengembangkan lprofesionalisme lguru lPAUD lnon 

llinier ldisini lyaitu lsalah lsatunya ladalah lfaktor lbiaya. lMengapa ldemikian, lkarena lsetiap lada 

lpelatihan-pelatihan lyang lmengharuskan lpara lguru luntuk lbisa lmengikuti ljadi lterhambat lkarena 

lfaktor lbiaya lyang ltidak lada, lkarena ltidak lsedikit lpelatihan-pelatihan lguru lyang ldikenai lbiaya luntuk 

lbisa lmengikutinya”. 

Berdasarkan lpernyataan ldiatas ldapat ldilihat lbahwa lsalah lsatu lfaktor lpenghambat ldalam 

lpelaksanaan lstrategi lpengembangan lprofesionalisme lguru lPAUD lnon-linier ladalah lketerbatasan 

lbiaya. lKepala lsekolah lmenyampaikan lbahwa lketika lterdapat lpelatihan-pelatihan lyang lseharusnya 

ldiikuti loleh lpara lguru, lsering lkali lpelaksanaan lmenjadi lterhambat lkarena ltidak ladanya ldana. lHal lini 

ldisebabkan loleh lbanyaknya lpelatihan lyang lmensyaratkan lpembayaran latau lkontribusi lbiaya lagar 

ldapat ldiikuti, lsementara ltidak lsemua lguru latau llembaga lmemiliki lkemampuan lfinansial luntuk 

lmemenuhinya. lHasil lwawancara lkepada lkepala lsekolah ljuga ldiakui loleh lpara lguru lyang lada ldi 

lBKB lKemas lAl-ikhlas, lsebagaimana lyang ldikatakan loleh lsalah lsatu lguru lyaitu: “Faktor 

lpenghambat ldisini lsangat lminim lsekali, lmungkin lyang ljadi lpenghambatnya lhanya lpada lbiaya 

lnamun litu ljuga lbisa ldibicarakan lkepada lpara lguru lyang llain lpada lsaat lada lpelatihan lyang 

lmemerlukan lbiaya latau lada lprasarana lyang lharus ldibeli ljadi lmasih lada lpeluang luntuk lmengatasi 

lmasalah ltersebut”. 

Hasil lwawancara lkepada lguru ldiatas ljuga ldidukung loleh lguru lyang llain ldi lsekolah lPAUD 

lBKB lKemas lAl-ikhlas, lsebagaimana lhasil lwawancara lsebagai lberikut: “Faktor lyang lmenjadi 

lpenghambat ltentu lsaja lbiaya, lkarena ljika lperihal lyang llain lsudah lcukup lmemadai. lTetapi ljika lbiaya 

lmemang lmenjadi lpenghambat ldi lsegala lkegiatan. lFaktor llainnya lbisa ldilihat ldari lsegi lgurunya lyang 

lhanya lber-lulusan ljenjang lsekolah lmenengah latas lyang lmembuat lpenghambat lkarena lkurangnya 

lpengetahuan ltentang lprofesionalisme lguru”. 

Hasil lwawancara lkepada lguru ldiatas ljuga ldidukung loleh lguru lyang llain ldi lsekolah lPAUD 

lBKB lKemas lAl-ikhlas, lsebagaimana lhasil lwawancara lsebagai lberikut: “Faktor lutama lyang lmenjadi 

lpenghambat ldalam lpelaksanaan lstrategi lkepala lsekolah lyaitu ldalam lbiaya, lkarena ltidak lmungkin 

ljuga lkalau lsetiap lada lkegiatan lyang lberbayar lharus lmembebankan lkepada lkepala lsekolah, ldan l lkita 

ljuga lsebagai lguru lhanya lbisa lmembantu lsedikit”. 

Berdasarkan lhasil lwawancara lyang ltelah ldilakukan lpeneliti, ldapat ldilihat lbahwa lyang 

lmenjadi lfaktor lutama lyang lmenghambat lproses lterlaksananya lstrategi lkepala lsekolah ldalam 

lpengembangan lprofesionalisme lguru lPAUD lnon llinier ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas lyaitu lbiaya 

lyang lkurang lmemadai ldan ljuga lketerbatasan lpara lguru lyang llinier lmenjadikan lpembelajaran ldan 

lpengetahuan ltentang lprofesionalisme lguru lharus lditingkatkan. 

Pembahasan 

Kepala l lsekolah l latau l lkepala l lmadrasah l lsebagai l lmanajer l lpendidikan l lyang l lberada l ldi l 

lsekolah lmemiliki lperan lyang lsangat lpenting ldalam lmenentukan latau lmembawa lsekolah lyang 

ldipimpinnya l lmemperoleh l lmutu l lpembelajaran l lyang l lbaik. l lKeadaan l ltersebut l ltentunya l ldapat 

ldiwujudkan l ldengan l lbaik, l lapabila l lkepala l lsekolah l lmampu l lmenciptakan l lstrategi l lyang l lrelevan 

ldengan lkondisi ldalam lmeningkatkan lprofesionalisme lguru.(Ajepri dkk., 2022 : 130-149). 
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Upaya l lmeningkatkan l lkinerja l lguru l loleh l lkepala l lsekolah l lharus l ldilaksanakan l ldengan l 

lstrategi lyang lmatang. lKuncoro lmengemukakan lbahwa lstrategi ladalah l“Sejumlah lkeputusan ldan 

laksi lyang lditujukan luntuk l lmencapai ltujuan l(goal) ldalam lmenyesuaikan lsumber ldaya lorganisasi 

ldengan lpeluang ldan ltantangan lyang ldihadapi ldalam llingkungan lindustrinya”.(Kuncoro & Mudrajat 

2006). 

Strategi lkepala lsekolah ljuga ldapat ldilihat ldari lpeningkatan lkualitas lguru lyang lada ldi lsekolah 

lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas, ldimana lkepala lsekolah lbertanggung ljawab luntuk lmeningkatkan 

lkompetensi lpara lguru lPAUD lnon llinier ldemi lkeberlangsungan lkegiatan lpembelajaran lguru. 

lBerdasarkan lhasil lobservasi ldan lwawancara lyang ldilakukan lpeneliti ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-

ikhlas, lstrategi lkepala lsekolah ltelah ldilakukan ldengan lbaik. lDimana lkepala lsekolah lberperan 

lpenting ldalam lpelatihan-pelatihan luntuk lmeningkatkan lkompetensi lguru lyang lada ldi llembaganya, 

lselain litu lkepala lsekolah ljuga lselalu lmemberikan lmotivasi lkepada lpara lguru lagar lbisa lmengajar 

ldengan lbaik ldan lpara lguru ldiharuskan luntuk lbisa lmengambangkan lperkembangan lanak lsesuai 

ldengan lusianya. lBukan lhanya lsekedar lpelatihan ldan ljuga lmotivasi, lkepala lsekolah ljuga lselalu 

lmelakukan lsupervisi ldan ljuga levaluasi lterhadap lpembelajaran lyang ltelah ldilakukan loleh lpara lguru 

lguna lmelihat lkelebihan ldan ljuga lkekurangan ldari lsetiap lpara lguru lagar lbisa ldiperbaiki ldi lkemudian 

lhari. lKepala lsekolah ljuga lmenerapkan lreward ldan lpunishment lkepada lsemua langgota lguru, 

lpemberian lhadiah lkepada lpara lguru ldilakukan lkepala lsekolah lagar lpara lguru lbisa llebih lgiat llagi 

ldalam lmelakukan lperannya lsebagai lguru, lnamun lpemberian lhukuman ljuga ltidak lmembebankan 

lkepada lpara lguru lkarena ljika lada lguru lyang lmelanggar laturan lseperti lterlambat ldatang lke lsekolah, 

lkepala lsekolah ldisini lhanya lmenasehati ldan ljuga lmenegur lagar lguru lyang lbersangkutan lbisa llebih 

ldisiplin. l 

Dalam lmelaksanakan ltugas lmengajarnya lseorang lguru lharus lmemiliki lkompetensi lsesuai 

ldengan lundang-undang lno. l14 ltahun l2005 lpasal l10 layat l1 ltentang lguru ldan ldosen lyang lmeliputi 

lkompetensi lpedagogik, lprofesional, lkepribadian, ldan lsosial. lDikarenakan lkompetensi lmerupakan 

lpengetahuan, lketerampilan ldan lnilai-nilai ldasar lyang ldirefleksikan ldalam lkebiasaan lberpikir ldan 

lbertindak. lDengan lkompetensi ltersebut lmemungkinkan lguru ldapat lmeningkatkan lkinerjanya 

(Dudung & Agus, 2018 : 9-19). Salah lsatu lkeberhasilan lguru ldalam lmengajar lditentukan loleh 

lkeberhasilan lmurid-muridnya ldalam lstudi lberupa lprestasi lbelajarnya. lGuru ldapat ldipandang 

lsebagai lsutradara lsekaligus lsebagai lpemain ldan lpenonton. lSebagai lsutradara lguru lhendaknya 

lmampu lmenyusun lskenario ldan lrencana lyang lakan ldilaksanakan lsendiri ldi lsaat lbertugas lsebagai 

lpemain, lguru lpemain.(Muhson dan Ali, 2004 : 93-94) 

Berdasarkan lhasil lwawancara lyang ltelah ldilakukan loleh lpeneliti ldapat ldilihat lbahwa 

lprofesionalisme lguru lPAUD lnon llinier lyang lada ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas lsudah lcukup 

lbaik. lPara lguru lPAUD lnon llinier lbisa lmenjadi lguru lyang lprofesional ldengan lcara lrutin lmengikuti 

lpelatihan-pelatihan lyang ldiatur loleh lkepala lsekolah, lsetelahnya lpara lguru lPAUD lnon llinier ljuga 

ldiharuskan luntuk lmembuat lperencanaan-perencanaan lpembelajaran lyang lakan ldilaksanakan loleh 

lpara lguru, lserta lpara lguru ljuga ldiharuskan luntuk lbisa lmelaksanakan lpembelajaran lsesuai ldengan 

lapa lyang ltelah ldirencanakan lsebelumnya. l 

Peran lpara lguru lPAUD lnon llinier lyang lada ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-ikhlas lbukan lhanya 

lsekedar likut lpelatihan, lmembuat lperencanaan ldan ljuga lmelakukan lpembelajaran ltetapi lpara lguru 

lPAUD lnon llinier ljuga ldiharuskan luntuk lbisa lmengevaluasi lpara lpeserta ldidik lsetelah ldilakukannya 
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lpembelajaran lagar lpara lguru lbisa lmenilai ldan lmelihat lperkembangan lsetiap lharinya lyang lterjadi 

lpada lanak. lSelanjutnya lpara lguru ljuga ldiharuskan luntuk lbisa lmengkomunikasikan lhasil 

levaluasinya lkepada lwali lmurid lyang lbersangkutan ldan ljuga lkepada lkepala lsekolah lagar ljika lada 

lanak lyang lmemiliki lketerlambatan ldalam lperkembangannya lbisa lsegera ldiatasi. 

Faktor lpendukung ladalah lkondisi lyang ldapat lmembantu lterlaksananya lprogram-program 

latau lkegiatan lyang ltelah ldirencanakan lagar lbisa lberjalan ldengan lbaik ldan lsempurna. lDengan lkata 

llain lfaktor lpendukung ladalah lhal-hal lyang lmembantu lagar lsesuatu lbisa lbisa ltercapai llebih lmudah. 

lDengan ldemikian, lberikut ladalah lbeberapa lfaktor lyang lmenjadi lfaktor lpendukung ldalam lstrategi 

lkepala lsekolah ldalam lmeningkatkan lprofesionalisme lguru lPAUD lyang lada ldi lPAUD lBKB lKemas 

lAl-ikhlas, lyaitu terjalinnya lhubungan lyang lbaik lantara lkepala lsekolah ldan ljuga lpara lguru lPAUD 

lnon llinier ldi llingkungan lsekolah; media lpembelajaran lyang ledukatif luntuk lproses lpembelajaran 

serta sarana ldan lprasarana lyang lmemadai luntuk lkeberlangsungan lproses lkegiatan lpembelajaran. 

Faktor lpenghambat ladalah lkondisi ldimana lada lyang lmenghambat latau lyang lmenghalangi 

lproses ljalannya lsesuatu, lseperti lpenghambatan ldalam lkeberhasilan lsuatu lkegiatan ldan lproses. 

lFaktor lpenghambat lini ldapat lmenghambat lsuatu lkemajuan ldan lharus ldiidentifikasi ldan ldiatasi lagar 

lsuatu lkegiatan lbisa ldijalankan ldengan lbaik ldan lsempurna. lDengan ldemikian, lberikut lini ladalah 

lbeberapa lfaktor lyang lmenjadi lfaktor lpenghambat ldalam lstrategi lkepala lsekolah ldalam 

lpengembangan lprofesionalisme lguru lPAUD lnon llinier lyang lada ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-Ikhlas, 

lyaitu l anggaran lbiaya lyang lkurang lmemadai dan keterbatasan lguru llinier lyang llebih lkompeten. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldan lpembahasan, lmaka lhasil lpenelitian lini ldapat ldisimpulkan 

lbahwa strategi lkepala lsekolah ldalam lpengembangan lprofesionalisme lguru lPAUD lnon llinier ldi 

lPAUD lBKB lKemas lAl-Ikhlas lyaitu lkepala lsekolah ltidak lhanya lmendorong lpara lguru luntuk 

lmengikuti lpelatihan-pelatihan lyang lmendukung lguru lagar lbisa lmengembangkan lpotensi ldan ljuga 

lbidang lakademiknya, lmelainkan lkepala lsekolah ljuga lberusaha luntuk lbisa lmenjalankan lperannya 

ldengan lbaik. lKepala lsekolah lPAUD lBKB lKemas lAl-Ikhlas lberupaya ljuga lagar lpara lguru lnon llinier 

lyang lada ldi llembaganya lbisa lmenjadi lguru lyang lberkualitas, ldengan lmemaksimalkan lperan lkepala 

lsekolah lsebagai lfasilitator lyang lmemfasilitasi lsarana ldan lprasarana lagar lpembelajaran lbisa 

lberlangsung. lKepala lsekolah ljuga lmemaksimalkan lperannya lyang lsebagai lmotivator ldimana lkepala 

lsekolah lselalu lmemotivasi lpara lguru lagar lterus lberkembang ldan ltidak lminder lterhadap lguru-guru 

lyang lberkompeten llainnya. lKepala lsekolah ljuga ltelah lmenjalankan lperannya lsebagai lkomunikator, 

ldimana lkepala lsekolah lselalu lmengkomunikasikan lkepada lpara lguru lbaik ldalam lmenasehati lguru, 

lmemberikan larahan lkepada lguru, lmengadakan lrapat ldengan lpara lguru ldan ljuga lmengajak lpara lguru 

lagar lbisa lmembuat lperencanaan lpembelajaran lyang lumum ldilakukan ldan lharus lbisa ldilakukan loleh 

lsemua lpara lguru. lKepala lsekolah ljuga lselalu lmenerapkan lreward ldan lpunishment, lreward ldiberikan 

loleh lkepala lsekolah lkepada lpara lguru lyang ltelah lmelaksanakan ltugasnya ldengan lbaik lsebagai ltanda 

lbahwa lkepala lsekolah lbisa lmenghargai latas lkerja lkeras lpara lguru lPAUD lyang ltelah lbekerja ldi 

llembaganya, ltak lhanya litu lpunishment ljuga lselalu ldi lterapkan lhanya lsaja lhukuman lyang ldilakukan 

loleh lkepala lsekolah ltidak lmembuat lpara lguru lharus lmeninggalkan llembaga ltetapi lkepala lsekolah 

lmendiskusikan ldan lmemberikan larahan lkepada lpara lguru lagar ltidak lmengulangi lhal lyang lsama 

luntuk ldi lhari lberikutnya. 
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Dalam lpengembangan lprofesionalisme lguru lPAUD lnon llinier ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-

Ikhlas lyaitu ldengan lcara lpara lguru lmenerapkan lperan lguru lyang lseharusnya lbisa lditerapkan loleh 

lpara lguru lnon llinier, lBaik ldalam lpembuatan lperencanaan lpembelajaran, lmelaksanakan 

lpembelajaran lyang ltelah ldirencanakan ldengan lbaik, lmengevaluasi lperkembangan lpeserta ldidik 

lsetelah lpembelajaran lberlangsung, lserta lharus lbisa lmemiliki lkomunikasi lyang lbaik ldengan lguru 

llain, lkepala lsekolah ldan ljuga lpara lwali lmurid. lPara lguru lnon llinier ljuga ldiharuskan lbisa lmenguasai 

lmateri lyang lakan ldibawakan ldan ldiberikan lkepada lanak, lmampu lberinteraksi ldengan lbaik ldengan 

lanak, ljuga lmemaksimalkan ljuga lperannya lsebagai lorang ltua lkedua lbagi lanak-anak. 

Faktor lpendukung ldan lpenghambat lterkait ldengan lstrategi lkepala lsekolah ldalam 

lpengembangan lprofesionalisme lguru lPAUD lnon llinier ldi lPAUD lBKB lKemas lAl-Ikhlas, lyaitu 

Faktor lyang lmenjadi lpendukung lterlaksananya lstrategi lkepala lsekolah, lyaitu lterjalinnya lhubungan 

lyang lbaik lantara lkepala lsekolah ldan ljuga lpara lguru lPAUD lnon llinier ldi llingkungan lsekolah, lmedia 

lpembelajaran lyang ledukatif luntuk lproses lpembelajaran lserta lsarana ldan lprasarana lyang lmemadai 

luntuk lkeberlangsungan lproses lkegiatan lpembelajaran. Sedangkan faktor lyang lmenjadi lpenghambat 

ldalam lterlaksanany lstrategi lkepala lsekolah lada l2, lyaitu langgaran lbiaya lyang lkurang lmemadai ldan 

lketerbatasan lguru llinier lyang llebih lkompeten. 
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